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Abstrak
Individu dituntut saat memasuki dunia kerja untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Untuk setiap perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki kompetensi dan memiliki keterampilan dalam bidangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Responden dalam penelitian ini berjumlah 110 orang yang memiliki karakteristik mahasiswa aktif di Yogyakarta dan mahasiswa tingkat akhir usia 18-22 tahun. Cara menentukan responden menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan Skala Hardiness dan Skala Career Adaptability. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,612 dengan p = 0,000 (p< 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan career adaptability. 
Kata Kunci:  hardiness, career adaptability
Abstract 
Individuals are required when entering the world of work to be able to adapt to the work environment. Every company needs employees who are competent and have skills in their fields. This study aims to determine the relationship between hardiness and career adaptability in final year students. Respondents in this study were 110 people who have the characteristics of active students in Yogyakarta and final year students aged 18-22 years. How to determine respondents using simple random sampling method. Collecting research data using the Hardiness Scale and the Career Adaptability Scale. The data analysis technique used is the product moment correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (R) was 0.612 with p = 0.000 (p <0.05).
Keywords:  hardiness, career adaptability
PENDAHULUAN
Perubahan dari masa remaja menuju masa dewasa biasanya ditandai dengan eksplorasi diri, pada tahap ini disebut proses perkembangan individu. Pada umumnya individu cenderung mengeksplorasi diri pada jalur karir dalam dunia kerja yang ingin di capai, setiap individu diusia dewasa awal 18 tahun sampai 22 tahun, mengambil sebuah keputusan tentang pekerjaan yang ingin di tekuni biasanya seseorang mengeksplorasi tentang suatu pekerjaan tersebut, pada usia dewasa awal biasanya individu telah menyelesaikan masa studinya dan memulai untuk bekerja. Saat usia pertengahan dua puluhan hingga akhir masa dewasa awal individu mencari kestabilan karier dibidang tertentu (Santrock, 2011). 

Individu telah dinyatakan dewasa adalah saat individu memiliki pekerjaan tetap, hal ini biasanya terjadi ketika individu telah menyelesaikan masa studinya, kemandirian ekonomi juga merupakan salah satu hal yang menjadi proses dari status kedewasaan, namun untuk mencapainya dibutuhkan proses yang lumayan Panjang (Santrock, 2011). Sebagian dari mahasiswa belum memikirkan tentang pekerjaan serta rendahnya persentase mahasiswa yang berwirausaha, sebagian mahasiswa terkadang mengalami kesulitan dalam menghadapi dunia pekerjaannya dan individu kurang mempersiapkan sesuatu yang akan terjadi setelah masa kuliah berakhir (Azhar & Aprilia, 2018). Adanya perubahan-perubahan kondisi tersebut mengharuskan individu untuk mempersiapkan dan menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan peran dari  mahasiswa menjadi pekerja, biasanya sebagian mahasiswa nyaris tidak memikirkan tentang rencana pasti setelah menyelesaikan masa studinya yang ada dalam benaknya adalah pekerjaan seperti apa yang bisa mahasiswa lakukan (Ulfah & Akmal, 2019). 
Menurut Savickas & Porfeli (2012) career adaptability merupakan kesiapan dalam menghadapi tugas-tugas yang dapat diprediksi dengan mempersiapkan dan berpartisipasi dalam peran kerja dengan menyesuaikan yang tidak dapat diprediksi dapat ditimbulkan oleh suatu perubahan dalam kondisi kerja.  Menurut Savickas ( dalam Lent & Brown, 2012) terdapat empat aspek dari career adaptability yaitu : 1) Kepedulian karir (career concern), yaitu sejauh mana seseorang dalam mempersiapkan masa depan; 2) Pengendalian karir (career control), merupakan tingkat disiplin diri seseorang percaya bahwa seseorang bertanggung jawab untuk mengambil sebuah keputusan; 3) Keingintahuan karir (career curiousity), merupakan sejauh mana seseorang mencari banyak informasi tentang karir yang diminati; 4) Keyakinan karir (career confidence), yaitu sejauh mana seseorang membutuhkan keyakinan dan kepercayaan dalam mengambil sebuah keputusan atau dalam mengatasi hambatan. 
Pemerintah masih menghadapi persoalan tingginya angka pengangguran terdidik. Hal ini dilihat dari tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan universitas dengan rentang pendidikan S1 hingga S3 yang mencapai 737.000 orang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), per Agustus 2019, jumlah pengangguran lulusan universitas mencapai 5,67 persen dari total angkatan kerja sekitar 13 juta orang. Meski persentasenya turun dibandingkan Agustus 2018 yang 5,89 persen, angkanya di atas rata-rata pengangguran nasional yang sebesar 5,28 persen (Rahayu, 2019).
Perubahan dalam suatu bidang ekonomi mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki keterampilan dalam bidangnya. Individu dituntut saat memasuki dunia kerja dan individu harus memiliki kesiapan mental untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja (Rosulin & Paramita, 2016). Setiap perusahaan membutuhkan karyawan yang kompetensi dan memiliki keterampilan dalam bidangnya. Mahasiswa tingkat akhir perlu beradaptasi diri terhadap sosial dan lingkungan kerja individu secara berkelanjutan dengan tujuan untuk meraih kesuksesan dalam lingkungan personal, yang berarti kesuksesan karir secara subjektif dan objektif (Savickas dalam Kardafi & Rakhmawati, 2017). 
Faktor-faktor Career Adaptability diambil dari berbagai penelitian: salah satu faktor yang mempengaruhi career adaptability adalah hardiness. Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai sumber kekuatan ketika menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016).
Menurut (Rosulin & Paramita, 2016) Perubahan yang berlangsung secara cepat dapat menimbulkan kesulitan untuk memprediksi apa yang akan terjadi di kemudian hari. Fenomena ini juga dapat mempengaruhi dunia kerja. Kondisi lingkungan menuntut seseorang untuk dapat bertahan dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan tersebut. Sehingga tuntutan ini seringkali menimbulkan stres sehingga seseorang harus memiliki kekuatan untuk dapat bertahan dalam kondisi yang penuh tantangan dan perubahan seperti yang terjadi saat ini.  

Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai sumber kekuatan ketika menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh tekanan (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016). Aspek-aspek hardiness menurut (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016) yaitu: 1. Komitmen (commitment) adalah perasaan pengorbaan pada diri sendiri dan lingkungan yang menghasilkan keterlibatan yang aktif dalam kehidupan sehari-hari. 2. Kontrol (control) adalah kepercayaan bahwa diri individu mampu mempengaruhi peristiwa dalam hidupnya. 3. Tantangan (challenge) merupakan kepercayaan tentang suatu perubahan sebagai kesempatan untuk membutuhkan penyesuaian kembali.

Careerr adaptability merupakan suatu kesiapan seseorang dalam dunia pekerjaan yang akan dihadapi oleh mahasiswa setelah lulus dari Universitas. Tetapi dalam kenyataannya careerr adaptability pada mahasiswa justru rendah. Rendahnya careerr adaptability merupakan hasil korelasi yang kompleks antara beberapa faktor yang dapat memperngaruhinya. Hardiness salah satu faktor yang mempengaruhi careerr adaptability pada mahasiswa. Menurut (Rosulin & Paramita, 2016) individu yang memiliki hardiness tinggi akan meningkatkan perilaku kepribadian yang dapat melibatkan kemampuan dalam mengendalikan suatu kejadian yang tidak menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut. Maka career adaptability pada mahasiswa tinggi dapat meningkatkan perilaku kesiapan dalam menghadapi suatu usaha dalam mempersiapkan dan memiliki peran dalam pekerjaan serta mampu menyesuaikan diri (Rottinghaus dkk, 2005). Menurut (Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011) individu yang memiliki hardiness rendah akan menunjukan perilaku kepribadian yang melibatkan kemampuan rendah, hal ini ditunjukan dari perilaku yang tidak bisa mengendalikan suatu kejadian. Maka carrer adaptability pada mahasiswa rendah akan menunjukan perilaku kesiapan dalam mengahadapi suatu usaha yang rendah, hal ini ditunjukan dari perilaku mahasiswa yang tidak memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia kerja (Nugraheni dkk, 2017). Semakin rendah hardiness maka, semakin rendah careerr adaptability nya. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi hardiness maka, semakin tinggi tingka careerr adaptability nya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan rumusan permasalahan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu apakah ada hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir.

METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probabability sampling dengan jenis simple random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 110 orang yang memiliki karakteristik responden yaitu, mahasiswa aktif di Yogyakarta usia 18-22 tahun, 

Intrumen dalam penelitian ini menggunakan Skala Career Adaptability dan Skala Hardiness. Skala Career Adaptability terdiri dari 24 aitem dan disusun oleh Hadiyani (2019)mengacu pada aspek- aspek yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli ( dalam Lent & Brown, 2012) yaitu : career concern, career control, career curiousity, dan career confidence. Selanjutnya, dilakukan uji daya beda aitem dan reliabilitas. Koefisiensi korelasi minimal yang digunakan adalah 0,30 dan menghasilkan 23 aitem valid serta memperoleh koefisiensi reliabilitas sebesar 0,921. Skala Hardiness terdiri dari 15 aitem dan disusun oleh Abror (2019) mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh kobasa (dalam Rosulin & Paramita, 2016) yaitu : komitmen (commitment), kontrol (control), tantangan (challenge). Selanjutnya, dilakukan uji daya beda aitem dan reliabilitas. Koefisiensi korelasi minimal yang digunakan adalah 0,30 dan menghasilkan 15 aitem valid serta memperoleh koefisiensi reliabilitas sebesar 0,887. 
Proses penyebaran skala dilakukan secara tidak langsung oleh peneliti dengan bantuan google form dan membagikan tautan melalui pesan online. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu, uji normalitas dan liniearitas. Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis product-moment.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas variabel career adaptability memperoleh KS-Z = 0,095 dengan p = 0,016 dan variabel hardiness memperoleh KS-Z = 0,063 dengan p = 0,200. Berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel career adaptability tidak terdistribusi secara normal dan berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel hardiness terdistribusi secara normal. Menurut Sugiyono (2014)data selalu diasumsikan normal, karena pada umumnya fenomena yang terjadi mengikuti sebaran atau distribusi normal. Asumsi distribusi normal hanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan penelitian, sehingga meskipun data tidak terdistribusi normal penelitian masih bisa dilanjutkan.  Hasil uji linearitas dari variabel career adaptability dan variabel hardiness memperoleh koefisiensi linear F sebesar 26,393 dengan taraf signifikan sebesar p = 0,001. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel career adaptability dan variabel hardiness memenuhi kaidah p<0,050, yang berarti hubungan antar variabel merukapan hubungan yang linear.
Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefesien korelasi (rxy) antra kedua variabel sebesar 0.612, dengan p = 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi hardiness pada mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah job embeddedness maka semakin rendah career adaptability karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, terdapat hubungan positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa diterima.  
Menurut Kobasa (dalam Rosulin & Paramita, 2016) Hardiness merupakan kumpulan karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai sumber pertahanan ketika menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh tekanan. Menurut Nurtjahjanti & Ratnaningsih (2011) Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang dapat melibatkan kemampuan dalam mengendalikan suatu kejadian kejadian yang tidak menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian. Hardiness adalah suatu bentuk pembelajaran sikap dan keterampilan yang membantu individu mengubah keadaan yang memiliki potensi ancaman menjadi kesempatan untuk mengembangkan diri dengan cara mencari makna dibalik situasi yang terjadi disekitar individu sehingga dapat menjaga individu agar tetap berada pada kondisi normal meski berada di bawah tekanan, meningkatkan performansi, dan menjaga kesehatan individu (Maddi, 2013).   Mahasiswa yang memiliki hardinees yang tinggi dapat menghadapi kondisi lingkungan kerja yang penuh dengan tekanan dan kondisi yang berubah secara drastis (Rosulin & Paramita, 2016). Menurut Kobasa (dalam Rosulin & Paramita, 2016) terdapat 3 aspek dalam hardiness, meliputi komitmen, kontrol dan tantangan. 

Komitmen adalah perasaan pengorbaan pada diri sendiri dan lingkungan yang menghasilkan keterlibatan yang aktif dalam kehidupan sehari-hari, lebih lanjut dijelaskan bahwa ketika mahasiswa memiliki komitmen dalam dirinya sendiri, maka cenderung akan memiliki kemampuan untuk dapat terlibat terhadap aktivitas yang harus dilakukan mahasiswa dalam kehidupannya (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016). Menurut Maddi (2013) komitmen adalah kecenderungan individu untuk meyakini bahwa dalam keadaan buruk sekalipun, individu akan tetap bertahan dalam situasi tersebut. Individu yang berkomitmen tidak akan melakukan penghindaran maupun menjauhkan diri. 

Kontrol adalah kepercayaan bahwa diri individu mampu mempengaruhi peristiwa dalam hidupnya, mahasiswa yang merasa memiliki kontrol pribadi ketika dirinya mampu mengenal apa yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi lewat tindakan pribadi dalam suatu situasi, ahasiswa dapat mengontrol atau mempengaruhi peristiwa-peristiwa yang dialami dengan pengalaman (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016). Menurut Maddi (2013) kontrol merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk tetap berusaha mengubah lingkungan yang penuh stres menjadi kesempatan untuk belajar dan bertumbuh, walaupun dalam keadaan sangat buruk. Individu yang memiliki kontrol percaya bahwa ia dapat mengontrol setiap kejadian atau pekerjaan yang dimiliki sehingga ia tidak merasa tertekan dan stress.

Tantangan merupakan kepercayaan tentang suatu perubahan sebagai kesempatan untuk membutuhkan penyesuaian Kembali, lebih lanjut dijelaskan memandang suatu perubahan yang terjadi dalam hidup sebagai sesuatu yang wajar, perubahan tersebut dapat diantisipasi sebagai suatu stimulasi yang berguna bagi perkembangan diri individu (Kobasa dalam Rosulin & Paramita, 2016). Menurut  Maddi (2013) tantangan merupakan kemampuan individu untuk menerima bahwa kehidupan tidak lepas dari kejadian-kejadian yang menyebabkan stress, kejadian yang menyebabkan stress dianggapanya sebagai tantangan dalam hidup. 

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat career adaptability subjek, yang mempunyai tingkat career adaptability tinggi sebanyak 58 orang sebesar (52,7%), kategori sedang sebanyak 32 orang sebesar (29,1%), dan kategorisasi subjek rendah sebanyak 20 orang sebesar (18,2%).  Sementara itu hasil kategorisasi hardiness subjek yang mempunyai tingkat hardiness tinggi sebanyak 64 orang sebesar (58,2%), kategorisasi sedang sebanyak 31 orang sebesar (28,2%) serta kategorisasi rendah sebanyak 15 orang sebesar (13,6%). Hasil kategorisasi tersebut menunjukan bahwa rata-rata mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta memiliki career adaptability yang tinggi dan hardiness yang tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determininan, didapatkan hasil koefisen determinasi (R²) sebesar 0.375. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel hardiness pada mahasiswa tingkat akhir memiliki pengaruh sebesar 37,5% terhadap career adaptability pada mahasiswa dan sisanya sebesar 62,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi career adaptability seperti kecerdasan emosi, adversity quotients, locus of control.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat hubungan positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi hardiness pada mahasiswa maka akan semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah hardiness pada mahasiswa, maka semakin rendah career adaptability pada mahasiswa.

Saran bagi subjek penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi subjek untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi masa transisi. Usaha yang dapat dilakukan untuk memiliki kesiapan tersebut adalah dengan mencari informasi dari berbagai sumber, mengambil kesempatan untuk mengembangkan diri dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan.
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